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 Abstract: Penelitian ini membahas tentang 

visualisasi data menggunakan Google Colab dengan 

pendekatan data science pada laporan penjualan 

toko online. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menunjukkan bahwa visualisasi data yang baik dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pola 

penjualan dan tren pada toko online serta membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik di 

masa depan. Penelitian ini menggunakan dataset 

penjualan toko online yang dimanipulasi 

menggunakan Python dan Google Colab. Beberapa 

jenis grafik dan visualisasi data yang dibuat antara 

lain bar chart, line chart, scatter plot, dan heatmap. 

Melalui visualisasi data yang dibuat, informasi yang 

diperoleh dari dataset dapat lebih mudah dipahami 

dan digunakan untuk mengambil keputusan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Google Colab 

merupakan alat yang sangat efektif dan berguna 

dalam membuat visualisasi data pada laporan 

penjualan toko online. Dalam penelitian ini, teknik 

data science digunakan untuk memperoleh wawasan 

yang lebih dalam tentang data penjualan. Hasil 

visualisasi data dapat membantu dalam 

meningkatkan pemahaman tentang data penjualan 

toko online dan memberikan wawasan yang lebih 

dalam untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

di masa depan. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era digital, data menjadi salah satu aset yang paling berharga bagi banyak bisnis 

(Astuti, 2019). Data dapat memberikan wawasan yang berharga tentang pelanggan, tren pasar, 

dan kinerja bisnis secara keseluruhan (Subroto & Endaryati, 2021). Namun, data yang tidak 

terstruktur atau sulit dipahami dapat menjadi bumerang bagi suatu bisnis (Maulani & Amin, 

2019). Oleh karena itu, visualisasi data menjadi semakin penting dalam mengkomunikasikan 

informasi yang terkandung dalam data (Lizana & Ridho, 2021). 

Visualisasi data dengan pendekatan data science adalah proses penggunaan teknik dan 

metode dari data science untuk membantu menghasilkan visualisasi data yang lebih baik dan 

lebih informatif (Kurniawan, 2019). Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data, preprocessing 

data, analisis data, dan visualisasi data secara holistik. 
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Pendekatan data science dalam visualisasi data dapat membantu peneliti atau profesional 

bisnis dalam mengidentifikasi pola dan tren dalam data yang kompleks, serta mengungkapkan 

wawasan yang mungkin tidak terlihat melalui pengamatan sederhana. Sebagai contoh, 

pendekatan data science dapat membantu dalam mengklasifikasikan pelanggan berdasarkan 

perilaku pembelian, mengidentifikasi produk yang paling populer, atau menemukan faktor yang 

mempengaruhi penjualan pada toko online (Harahap et al., 2021). 

Metode yang sering digunakan dalam pendekatan data science termasuk clustering, regresi, 

klasifikasi, analisis faktor, dan lain-lain (Pakan, 2020). Selain itu, teknik visualisasi yang sering 

digunakan dalam pendekatan ini adalah heat map, histogram, scatter plot, dan lain-lain (Fahrudin 

et al., 2020). Dalam hal ini, perpustakaan Python seperti Pandas, Matplotlib, Seaborn, dan Plotly 

sangat membantu dalam pengolahan data dan pembuatan visualisasi (Nugraha & Syarif, 2023). 

Terdapat beberapa penelitian terkait yang berkaitan dengan visualisasi data dalam konteks 

toko online. Penelitian (Fedushko & Ustyianovych, 2022) ini membahas tentang visualisasi data 

dalam konteks perilaku pelanggan dalam toko online. Metodologi yang digunakan adalah 

pengolahan data menggunakan SQL dan visualisasi menggunakan perpustakaan Python seperti 

Matplotlib dan Seaborn. Penelitian (Teh et al., 2021) ini juga membahas tentang visualisasi data 

dalam konteks transaksi pelanggan dalam toko online. Metodologi yang digunakan adalah 

pengolahan data menggunakan perpustakaan Python seperti Pandas dan visualisasi menggunakan 

perpustakaan seperti Matplotlib dan Plotly. Penelitian (Viégas & Wattenberg, 2007) ini 

membahas tentang teknik visualisasi data yang dapat digunakan untuk menganalisis penjualan 

online. Metodologi yang digunakan adalah pengolahan data menggunakan SQL dan visualisasi 

menggunakan perpustakaan seperti Matplotlib, Seaborn, dan Plotly. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa visualisasi data dapat 

membantu bisnis online dalam mengoptimalkan kinerja penjualan mereka dengan menganalisis 

perilaku pelanggan, transaksi, dan tren penjualan. Dalam konteks toko online, penggunaan 

perpustakaan Python seperti Pandas, Matplotlib, dan Seaborn sangat membantu dalam 

pengolahan dan visualisasi data. 

Dalam penelitian ini, akan membahas tentang visualisasi data menggunakan Google Colab 

untuk laporan penjualan toko online. Google Colab adalah layanan cloud computing yang 

disediakan oleh Google untuk mendukung pengembangan dan penelitian ilmiah (Gelar Guntara, 

2023). Dalam kasus ini, akan menggunakan Colab untuk melakukan analisis dan visualisasi data 

penjualan toko online. 

 

 

LANDASAN TEORI 

 Penelitian ini didasarkan pada konsep-konsep dasar dalam visualisasi data dan 

penggunaan Google Colab sebagai alat untuk melakukan visualisasi data. Berikut ini adalah 

landasan teori yang digunakan dalam artikel ini: 

1. Visualisasi Data 

Visualisasi data adalah teknik untuk mempresentasikan data dalam bentuk grafik atau gambar 

agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang informasi yang terdapat dalam data 

(Wahjoerini et al., 2022). Visualisasi data bertujuan untuk membuat data lebih mudah 

dipahami, mengidentifikasi pola dan tren dalam data, serta membantu dalam pengambilan 

keputusan yang berbasis data. 
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2. Pendekatan Data Science dalam Visualisasi Data 

Pendekatan data science dalam visualisasi data melibatkan pengumpulan data, preprocessing 

data, analisis data, dan visualisasi data secara holistic (Santoso & Nugroho, 2019). Pendekatan ini 

memanfaatkan teknik dan metode dari data science untuk membantu menghasilkan visualisasi 

data yang lebih baik dan lebih informatif. Pendekatan data science dalam visualisasi data dapat 

membantu dalam mengidentifikasi pola dan tren dalam data yang kompleks, serta 

mengungkapkan wawasan yang mungkin tidak terlihat melalui pengamatan sederhana. 

3. Google Colab 

Google Colab adalah platform pengembangan berbasis cloud yang memungkinkan pengguna 

untuk melakukan pemrograman dan analisis data menggunakan Python (Diartono et al., 2022). 

Google Colab dilengkapi dengan berbagai pustaka Python seperti Pandas, Matplotlib, dan Plotly 

yang dapat digunakan untuk memproses data dan membuat visualisasi data. Google Colab 

memudahkan pengguna dalam menghasilkan visualisasi data karena tidak perlu melakukan 

instalasi perangkat lunak pada komputer lokal. 

4. Pandas 

Pandas adalah pustaka Python yang digunakan untuk memproses dan menganalisis data 

(Qisthiano et al., 2021). Pandas menyediakan struktur data yang kuat seperti DataFrame dan 

Series yang sangat berguna dalam pengolahan data. Pandas juga dapat digunakan untuk 

menggabungkan data, membersihkan data, dan memanipulasi data sebelum melakukan visualisasi 

data. 

5. Matplotlib 

Matplotlib adalah pustaka Python yang digunakan untuk membuat visualisasi data seperti 

grafik, diagram, dan plot (Kimm et al., 2021). Matplotlib menyediakan berbagai jenis grafik dan 

plot seperti bar chart, line chart, scatter plot, dan heatmap. Matplotlib juga mendukung 

pengaturan tampilan grafik seperti label, legenda, dan skala. 

6. Plotly 

Plotly adalah pustaka Python yang digunakan untuk membuat visualisasi data interaktif 

seperti diagram, grafik, dan plot. Plotly dapat menghasilkan visualisasi data dalam format HTML 

yang dapat diakses melalui web browser (Stancin & Jovic, 2019). Plotly juga menyediakan fitur 

untuk menambahkan interaktivitas seperti zoom, hover, dan tooltip pada visualisasi data. 

 

METODE PENELITIAN 

Langkah pertama dalam melakukan visualisasi data adalah mengumpulkan data yang akan 

digunakan. Dalam kasus ini, akan menggunakan data penjualan toko online dalam bentuk CSV. 

Data ini berisi informasi tentang penjualan produk dalam periode waktu tertentu, termasuk nama 

produk, harga, jumlah terjual, dan tanggal penjualan. 
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Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data untuk 

mempersiapkannya untuk visualisasi. Dalam hal ini, akan menggunakan Pandas, sebuah 

perpustakaan Python untuk manipulasi data. 

 

Langkah selanjutnya adalah memvisualisasikan data. Dalam kasus ini, akan menggunakan 

Matplotlib, sebuah perpustakaan Python untuk visualisasi data. Matplotlib memungkinkan untuk 

membuat berbagai jenis grafik, seperti diagram batang, grafik garis, dan scatter plot. 

Berikut adalah tahapan desain penelitian visualisasi data ini. 

 

Gambar 1. Tahapan Desain dan Metode Penelitian 

1. Penentuan Tujuan dan Pertanyaan Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap awal yang penting dalam desain penelitian visualisasi data. 

Peneliti harus menentukan tujuan dan pertanyaan penelitian yang jelas untuk dapat 

menghasilkan visualisasi data yang relevan dan berguna bagi bisnis. Pertanyaan yang dapat 

diajukan dalam konteks toko online misalnya: "Apa saja produk yang paling laris terjual 

dalam periode waktu tertentu?" atau "Bagaimana tren penjualan toko online selama beberapa 

bulan terakhir?" 

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Tahap ini melibatkan pengumpulan data dari sumber data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data tersebut kemudian diolah menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft 

Excel atau perpustakaan Python seperti Pandas untuk mempersiapkan data sebelum dilakukan 

visualisasi. Pada tahap ini, penting untuk memperhatikan integritas dan kualitas data agar 

visualisasi data yang dihasilkan dapat dipercaya. 

3. Pemilihan dan Desain Visualisasi 

Tahap ini melibatkan pemilihan jenis visualisasi yang tepat untuk pertanyaan penelitian yang 

diajukan. Jenis visualisasi yang digunakan dapat bervariasi dari diagram batang, diagram 
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garis, hingga diagram pie. Selain itu, peneliti juga perlu mempertimbangkan faktor estetika 

visualisasi agar mudah dipahami oleh target audiens. 

4. Implementasi Visualisasi 

Tahap ini melibatkan implementasi visualisasi menggunakan perpustakaan Python seperti 

Matplotlib atau Plotly. Pada tahap ini, peneliti harus memastikan visualisasi yang dihasilkan 

sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang diajukan. 

5. Analisis dan Kesimpulan 

Tahap ini melibatkan analisis hasil visualisasi untuk menarik kesimpulan yang berguna bagi 

bisnis. Dalam konteks toko online, kesimpulan yang dapat ditarik seperti produk yang paling 

laris terjual dan tren penjualan yang terjadi selama beberapa periode waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, dataset yang digunakan adalah data penjualan toko online pada sebuah 

marketplace yang disimpan dalam format CSV (Comma-Separated Values). Dataset ini berisi 

informasi tentang transaksi penjualan seperti tanggal transaksi, produk yang dibeli, harga produk, 

jumlah produk yang dibeli, dan kategori produk. 

Dataset ini terdiri dari 1000 baris data dan 8 kolom data. Kolom data yang terdapat dalam 

dataset adalah sebagai berikut: 

Tabel. 1 Dataset yang Digunakan 

No Kolom Deskripsi 

1 Order Date Tanggal transaksi 

2 Product Nama produk yang dibeli 

3 Category Kategori produk 

4 Quantity Jumlah produk yang dibeli 

5 Price Harga Produk 

6 Discount Diskon yang diberikan pada produk 

7 Total Total harga setelah diberikan diskon 

8 Payment Metode pembayaran yang digunakan oleh pelanggan 

 

Dalam konteks visualisasi data, terdapat beberapa rumus matematika yang umum 

digunakan untuk menghitung berbagai metrik. Berikut adalah beberapa rumus matematika yang 

sering digunakan dalam visualisasi data: 

1. Rata-rata (Mean) 

Rata-rata dapat dihitung dengan menjumlahkan semua nilai data dan dibagi dengan jumlah 

data.  

Rumus: Mean = (x1 + x2 + ... + xn) / n 
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2. Median 

Median adalah nilai tengah dari data yang diurutkan dari nilai terkecil hingga terbesar atau 

sebaliknya. Jika jumlah data ganjil, median adalah nilai tengah. Jika jumlah data genap, 

median adalah rata-rata dari dua nilai tengah.  

Rumus: Median = (n + 1) / 2 

3. Variansi (Variance) 

Variansi mengukur seberapa jauh nilai data tersebar dari rata-rata.  

Rumus: Variance = Σ(xi - μ)^2 / n 

4. Standar Deviasi (Standard Deviation) 

Standar deviasi adalah akar kuadrat dari variansi dan digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh nilai data tersebar dari rata-rata. 

Rumus: Standard Deviation = sqrt(Σ(xi - μ)^2 / n) 

5. Korelasi (Correlation) 

Korelasi mengukur seberapa erat hubungan antara dua variabel. Nilai korelasi berkisar antara 

-1 hingga 1, dengan nilai 1 menunjukkan hubungan positif yang kuat, nilai 0 menunjukkan 

tidak adanya hubungan, dan nilai -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat.  

Rumus: Correlation = Σ((xi - μx) * (yi - μy)) / (n * σx * σy) 

Pada penelitian ini akan menghasilkan visualisasi data seperti bar chart untuk jumlah 

produk berdasarkan kategori, line chart untuk total penjualan per bulan, scatter plot untuk harga 

produk vs. jumlah produk, dan heatmap untuk korelasi antara harga dan jumlah produk. 

Visualisasi data ini akan membantu dalam pemahaman tentang data penjualan toko online dan 

membantu dalam mengambil keputusan yang lebih baik. 

Berikut adalah contoh visualisasi data yang dapat dihasilkan menggunakan Google Colab 

untuk laporan penjualan toko online: 

1. Visualisasi Penjualan per Bulan 
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Gambar 2. Contoh Bar Chart 

Hasil visualisasi di atas menunjukkan jumlah penjualan bulanan toko online selama beberapa 

bulan terakhir. Dalam visualisasi ini, terlihat bahwa bulan Mei memiliki penjualan tertinggi, 

sementara bulan Januari memiliki penjualan terendah. Visualisasi ini dapat membantu toko 

online dalam merencanakan strategi pemasaran dan promosi pada bulan-bulan tertentu. 

2. Visualisasi Penjualan per Kategori Produk 

 
Gambar 3. Contoh Scatter Plot 

Hasil visualisasi di atas menunjukkan penjualan per kategori produk pada toko online. Dalam 

visualisasi ini, terlihat bahwa kategori produk "Pakaian" memiliki penjualan tertinggi, sementara 

kategori produk "Elektronik" memiliki penjualan terendah. Visualisasi ini dapat membantu toko 

online dalam mengoptimalkan stok produk dan merencanakan strategi promosi untuk setiap 

kategori produk. 

3. Visualisasi Penjualan per Metode Pembayaran 
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Gambar 4. Contoh Heat Map 

Hasil visualisasi di atas menunjukkan penjualan per metode pembayaran pada toko 

online. Dalam visualisasi ini, terlihat bahwa metode pembayaran "Kartu Kredit" memiliki 

penjualan tertinggi, sementara metode pembayaran "Transfer Bank" memiliki penjualan terendah. 

Visualisasi ini dapat membantu toko online dalam memilih metode pembayaran yang paling 

populer dan mengoptimalkan proses pembayaran pada toko online. 

Dalam penggunaan Google Colab untuk visualisasi data, terdapat berbagai pustaka 

Python yang dapat digunakan, seperti Pandas, Matplotlib, dan Plotly, untuk membantu 

memproses data dan menghasilkan visualisasi data yang informatif. Dengan menggunakan 

Google Colab, visualisasi data dapat dihasilkan dengan mudah dan cepat tanpa memerlukan 

instalasi perangkat lunak pada komputer lokal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Google 

Colab merupakan alat yang sangat efektif dan berguna dalam membuat visualisasi data pada 

laporan penjualan toko online. Dalam penelitian ini, telah digunakan dataset penjualan toko 

online dan dimanipulasi menggunakan Python dan Google Colab. Beberapa jenis grafik dan 

visualisasi data yang telah dibuat antara lain bar chart, line chart, scatter plot, dan heatmap. 

Melalui visualisasi data yang dibuat, informasi yang diperoleh dari dataset dapat lebih 

mudah dipahami dan digunakan untuk mengambil keputusan. Selain itu, menggunakan teknik 

data science dalam visualisasi data dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang pola 

penjualan dan tren pada toko online. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa visualisasi data menggunakan Google Colab 

dengan pendekatan data science dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman tentang data 

penjualan toko online dan memberikan wawasan yang lebih dalam untuk pengambilan keputusan 

yang lebih baik di masa depan. 
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